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Abstract 

Individuals with a history of Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) frequently utilize self-

harm as a maladaptive coping mechanism, largely due to severe difficulties in 

emotion regulation. This vulnerability is particularly pronounced during emerging 

adulthood, a developmental period characterized by significant psychosocial 

transitions. Consequently, this study aims to examine the simultaneous and partial 

influence of family functioning and self-compassion on emotion regulation among 

emerging adults with a history of NSSI in Karawang Regency, Indonesia. Employing 

a quantitative cross-sectional correlational design, the study recruited a sample of 

204 participants through convenience sampling. Data were collected using three 

standardized instruments: the Difficulties in Emotion Regulation Scale-Short Form 

(DERS-SF), the McMaster Family Assessment Device-General Functioning Subscale 

(FAD-GF), and the Self-Compassion Scale (SCS). The collected data were 

subsequently analyzed using multiple linear regression techniques via SPSS version 

26. The findings indicated that, partially, family functioning did not significantly predict 

emotion regulation. In contrast, self-compassion emerged as a significant predictor. 

Collectively, both family functioning and self-compassion accounted for 19.1% of the 

total variance in emotion regulation among the participants. In conclusion, self-

compassion serves as a more dominant protective factor in predicting emotion 

regulation for individuals with an NSSI history compared to family functioning. These 

findings suggest that clinical and psychological interventions tailored for this 

demographic should strongly prioritize fostering self-compassion to improve 

emotional resilience and reduce reliance on self-injurious behaviors. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan gangguan psikologis menjadi salah satu isu kesehatan global yang 

mengalami tren peningkatan signifikan. Hal ini tercermin dari hasil laporan World 

Health Organization pada tahun 2017 yang mencatat sekitar 450 juta jiwa di dunia 

memiliki indikasi gangguan psikologis, jumlah tersebut terus meningkat dalam kurun 

waktu tiga tahun berikutnya, hingga pada tahun 2020 dilaporkan kasus gangguan 

psikologis mencapai angka 1 miliar jiwa (Ulya & Setiyadi, 2021). Peningkatan ini 

mencerminkan kondisi gangguan psikologis di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Institute for Health Metrics and Evaluation tahun 2021 melaporkan bahwa di 

Indonesia gangguan psikologis yang sering muncul adalah gangguan depresi dan 

gangguan kecemasan, dengan persentase di atas 5%. Hasil tersebut sejalan dengan 

Survei Kesehatan Indonesia pada tahun 2023 yang melaporkan bahwa jumlah kasus 

gangguan kesehatan jiwa di Indonesia mencapai angka 630.827 jiwa, dengan 

Provinsi Jawa Barat sebagai wilayah dengan jumlah kasus tertinggi yaitu sebanyak 

113.568 jiwa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan gangguan 

psikologis masih menjadi isu yang serius. Menurut Fajarudin dan Sahrul (2024), 

masalah mengenai gangguan psikologis yang tidak ditangani secara tepat dapat 

berkembang menjadi berbagai perilaku maladaptif, salah satunya adalah perilaku 

Non-Suicidal Self-Injury. 

Non-suicidal Self-Injury (NSSI) merupakan suatu tindakan melukai jaringan 

tubuh secara sengaja tanpa adanya keinginan untuk bunuh diri (Zhang dkk., 2023). 

Perilaku NSSI dapat dimanifestasikan dalam berbagai bentuk tindakan fisik seperti 

menyayat, menusuk, menarik rambut, membenturkan anggota tubuh, menggosok 

kulit secara berlebihan, hingga membakar bagian tubuh tertentu (Awalini & Harsono, 

2023). Prevalensi kasus NSSI secara global terus mengalami peningkatan di setiap 

tahunnya (Tamalo & Arbi, 2024). Tren peningkatan ini terjadi di berbagai negara 

maju maupun negara berkembang, termasuk Indonesia (Dong dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil survei YouGov Omnimbus pada tahun 2019, melaporkan bahwa 

lebih dari 36.9% warga Indonesia pernah melakukan NSSI yang didominasi oleh 

kelompok usia 18-24 tahun (Widyawati & Kurniawan, 2021). Temuan ini diperkuat 

oleh penelitian Hidayati dkk. (2023) terhadap 909 mahasiswa usia 18-25 tahun yang 

menunjukkan sebanyak 30% di antaranya memiliki riwayat NSSI. Fenomena terbaru 

juga terjadi pada wilayah penelitian yaitu Kabupaten Karawang, berdasarkan hasil 

survei sederhana pada penelitian Aisha dkk. (2025) terhadap 176 individu, 

ditemukan bahwa 41.5% di antaranya mengaku pernah melakukan NSSI. Hal ini 

menunjukkan bahwa NSSI banyak terjadi pada kelompok usia 18-25 tahun. 

Kelompok usia 18-25 tahun dikenal sebagai emerging adulthood (Arnett, 

2000). Menurut Arnett (dalam Ningtyas & Andriani, 2022), istilah emerging adulthood 

diberikan kepada individu remaja yang mulai beranjak dewasa. Lebih lanjut, Arnett 

(dalam Matud dkk., 2020) menjelaskan bahwa individu pada masa emerging 

adulthood menghadapi berbagai masalah psikologis yang dipengaruhi oleh 

ketidakstabilan dan perubahan yang dialami sehingga hal tersebut meningkatkan 

kerentanan terhadap masalah psikologis. Berbagai masalah psikologis yang dialami 

pada fase emerging adulthood dapat menjadi salah satu penyebab yang mendorong 

munculnya perilaku NSSI (Jasmine & Wati, 2024). Lebih lanjut, Klonsky (2007) 

menjelaskan bahwa individu yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosi 

negatif, rentan melakukan NSSI untuk meredakan tekanan emosional yang di alami. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Safruddin dan Widyastuti (2025) menjelaskan 



GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling 
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) 

 

Page | 727   

 GUIDENA 

bahwa salah satu penyebab utama yang memicu individu dalam melakukan NSSI 

adalah kesulitan dalam meregulasi emosi. Penelitian Rachma dan Hendrawan 

(2025) juga menyatakan bahwa tingkat impulsivitas tinggi ditambah dengan kesulitan 

regulasi emosi dapat menjadi faktor penyebab perilaku NSSI. 

Individu dengan riwayat NSSI memiliki regulasi emosi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan individu tanpa riwayat NSSI (Mettler, 2021). Hal tersebut 

terjadi karena individu dengan NSSI memilih coping emosi yang tidak tepat dengan 

cara melukai diri sebagai bentuk penyesuaian maladaptifnya (Safruddin & 

Widyastuti, 2025). Sedangkan individu tanpa riwayat NSSI menggunakan regulasi 

emosi sebagai kemampuan yang dapat membantu untuk berpikir secara positif 

dalam menghadapi suatu tekanan yang dihadapi. Berdasarkan hasil pra penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terhadap 20 individu emerging adulthood dengan riwayat 

NSSI di Kabupaten Karawang, diperoleh hasil bahwa adanya indikasi dalam 

kesulitan regulasi emosi. Hal tersebut tercermin dari hasil persentase responden, di 

mana sebanyak 82,6 % responden memiliki ketidakmampuan dalam menerima 

emosi, 84,8% responden mengalami kesulitan dalam mempertahankan perilaku yang 

berorientasi pada tujuan, 74% responden cenderung impulsif, 13% responden 

kurang memahami emosi yang di alami, 67,4% responden tidak memiliki cara untuk 

mengatasi emosi negatif, dan 87% tidak mampu memahami emosi secara jelas. 

Regulasi emosi didefinisikan sebagai upaya penerimaan emosi, kemampuan 

untuk mengendalikan perilaku impulsif dan kemampuan untuk menggunakan strategi 

regulasi emosi sesuai situasi secara fleksibel (Gratz & Roemer, 2004). Semantara 

itu, Gullone dan Taffe (2011) mendefinisikan regulasi emosi sebagai sebuah proses 

yang berlangsung secara tidak sadar maupun otomatis dalam upaya individu untuk 

mengelola emosi agar mampu beradaptasi dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Gratz dan Roemer (2004) membagi regulasi emosi ke dalam enam aspek, yaitu 

rendahnya penerimaan terhadap respons emosi, kesulitan dalam melibatkan tujuan, 

rendahnya kontrol terhadap perilaku impulsif ketika mengalami emosi negatif, 

kurangnya kesadaran terhadap emosi yang dirasakan, kurangnya pemahaman 

terhadap emosi yang dirasakan, dan kurangnya strategi regulasi emosi yang 

diketahui. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi regulasi emosi individu, 

baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Hal ini meliputi kondisi 

biologis, usia, latar belakang budaya, tingkat religiusitas, serta lingkungan keluarga 

(Gross, 2014). Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memiliki peran penting 

bagi kehidupan individu (Besari, 2022). Di dalam keluarga berlangsung proses 

pembelajaran awal yang berperan dalam pembentukan karakter serta 

perkembangan emosional individu (Margaretta & Risnawaty, 2021). Menurut 

Herawati dkk. (2020), sebuah keluarga dapat berfungsi secara optimal apabila peran 

keluarga dapat dilakukan secara seimbang. 

Keberfungsian keluarga didefinisikan sebagai proses interaksi dalam 

keluarga yang dapat memberikan kenyamanan dan kesejahteraan fisik, psikologis 

maupun emosional (Epstein dkk., 1983). Sedangkan, menurut Alderfer dkk. (2009) 

fungsi keluarga merupakan sebuah cara yang dinamis di mana anggota keluarga 

berinteraksi, memelihara hubungan, memecahkan masalah, berkomunikasi dan 

saling memperhatikan. Terdapat tujuh aspek keberfungsian keluarga menurut 

Epstein dkk. (1983) yaitu pemecahan masalah, komunikasi, peran, responsifitas 

afektif, keterlibatan afektif, kontrol perilaku, dan keberfungsian umum. Sejumlah 



GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling 
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) 

 

Page | 728   

 GUIDENA 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga memiliki peran 

penting dalam perkembangan regulasi emosi individu, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Margaretta dan Risnawaty (2021) mengungkapkan bahwa 

keberfungsian keluarga memberikan kontribusi sebesar 27,4% terhadap regulasi 

emosi individu. Selanjutnya, penelitian oleh Farih dan Wulandari (2021) 

menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga berpengaruh terhadap regulasi emosi 

sebesar 5%. Sejalan dengan temuan tersebut, Widyaswara dkk. (2022) menyatakan 

bahwa fungsi keluarga berpengaruh 12% terhadap regulasi emosi individu. 

Adapun faktor lain yang juga berkontribusi terhadap regulasi emosi, yaitu self 

compassion (Gross, 2002). Diedrich dkk. (dalam Hasmarlin & Hirmaningsih, 2019) 

menyatakan bahwa individu dengan self compassion yang tinggi cenderung mampu 

mengurangi intensitas emosi negatif serta menjadikannya sebagai mekanisme 

psikologis dalam menghadapi stress. Neff (2003) mendefinisikan self compassion 

sebagai kemampuan individu untuk memperlakukan diri dengan penuh penerimaan 

tanpa menghakimi saat mengalami kesulitan atau kegagalan, serta memahami 

bahwa pengalaman tersebut merupakan bagian dari kondisi yang dialami oleh setiap 

individu. Lebih lanjut, Neff (2003) menjelaskan bahwa self compassion memiliki 

enam aspek, yaitu mengasihi diri, menghakimi diri, kemanusiaan universal, isolasi, 

mindfulness, dan overidentifikasi. Peran self compassion terhadap regulasi emosi 

telah banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Octasya dan Antika (2023) yang menyatakan bahwa self compassion 

berpengaruh 55.1% terhadap regulasi emosi siswa SMP. Selain itu Melinda dkk. 

(2024) menemukan bahwa self compassion memiliki pengaruh 82,1% terhadap 

regulasi emosi di antara para pengajar anak-anak berkebutuhan khusus. Lebih lanjut 

Natania dan Soetikno (2024) mengungkapkan bahwa self compassion memiliki 

pengaruh 32,6% terhadap regulasi emosi individu. 

Penelitian mengenai regulasi emosi telah banyak dilakukan, namun kajian 

yang secara khusus menelaah regulasi emosi pada individu dengan NSSI masih 

terbatas. Sebagian besar studi terdahulu cenderung berfokus pada satu faktor, baik 

internal maupun eksternal, sehingga belum mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif. Selain itu, mayoritas penelitian terdahulu dilakukan pada populasi 

remaja. Keterbatasan ini menunjukkan adanya ruang lingkup penelitian yang perlu 

diteliti lebih lanjut. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keberfungsian 

keluarga dan self compassion terhadap regulasi emosi pada emerging adulthood 

dengan NSSI di Kabupaten Karawang. 

Adapun hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah: 

Ha¹ : Terdapat pengaruh keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi pada 

emerging adulthood dengan NSSI di Kabupaten Karawang. 

Ha² : Terdapat pengaruh self compassion terhadap regulasi emosi pada 

emerging adulthood dengan NSSI di Kabupatan Karawang. 

Ha³ : Terdapat pengaruh keberfungsian keluarga dan self compassion terhadap 

regulasi emosi pada emerging adulthood dengan NSSI di Kabupaten 

Karawang. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kausalitas. Azwar 

(2021) mengatakan bahwa penelitian kausalitas memungkinkan peneliti untuk 

menentukan apakah terdapat hubungan sebab akibat antara variabel yang 

mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini terdapat tiga 

variabel yang akan diteliti yaitu, keberfungsian keluarga (X1), self compassion (X2), 

dan regulasi emosi (Y). 

 

Partisipan 

Partisipan yang dipilih merupakan individu dalam fase emerging adulthood dengan 

kriteria laki-laki maupun perempuan, rentang usia 18-25 tahun, memiliki riwayat 

NSSI, dan berdomisili Karawang. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

non-probabiliy sampling dengan pendekatan convenience sampling. Karena populasi 

pada penelitian ini tidak diketahui secara pasti, penentuan sampel dihitung 

menggunakan rumus Jacob Cohen dengan hasil sebanyak 204 responden 

(Tersiana, 2018). 

 

Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga alat ukur psikologi, kesulitan regulasi 

emosi diukur menggunakan Difficulties in Emotion Regulation Scale-Short Form 

(DERS-SF) yang dikembangkan oleh Gratz dan Roemer (2004). Keberfungsian 

keluarga diukur dengan McMaster Family Assessment Device-General Functioning 

Subscale (FAD-GF) yang dikembangkan oleh Epstein dkk. (1983). Sementara untuk 

self compassion, diukur menggunakan Self Compassion Scale (SCS) yang 

dikembangkan oleh Neff (2003). 

Skala Difficulties in Emotion Regulation Scale-Short Form (DERS-SF) 

disusun berdasarkan aspek kesulitan regulasi emosi dari Gratz dan Roemer (2004). 

Pada penelitian ini, peneliti mengadopsi alat ukur dari penelitian Danasasmita dkk. 

(2024) yang telah mengadaptasi skala DERS-SF ke versi Bahasa Indonesia, dengan 

jumlah awal 18 butir pertanyaan. Namun, Danasasmita dkk. (2024) 

merekomendasikan penggunaan 15 butir pertanyaan, karena terdapat beberapa 

aitem dengan daya diskriminasi yang rendah, dengan nilai validitas 0,83-0,96 dan 

nilai reliabilitas 0,89. 

Skala McMaster Family Assesment Device-General Functioning (FAD-GF) 

disusun berdasarkan aspek general functioning dari Epstein dkk. (1983). Dalam 

penelitian ini, peneliti mengadopsi dari penelitian Ardhiani dkk. (2024) yang telah 

mengadaptasi alat ukur FAD-GF ke versi Bahasa Indonesia. Skala ini terdiri dari 12 

butir pertanyaan dengan rentang nilai validitas 0,514-0,825 dan nilai reliabilitas 0,87. 

Skala Self Compassion Scale (SCS), disusun berdasarkan enam aspek yang 

dikemukakan oleh Neff (2003). Peneliti mengadopsi skala ini dari penelitian Sugianto 

dkk. (2020) yang telah mengadaptasi alat ukur SCS ke Bahasa Indonesia dan 

memiliki 26 butir pertanyaan. Menurut hasil penelitian Sugianto dkk. (2020), skala 

self compassion scale yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia memiliki 

nilai validitas yang baik dan layak digunakan serta memiliki nilai reliabilitas 0,872. 

 

Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisis melalui beberapa tahapan, meliputi uji normalitas, 
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uji linearitas, uji hipotesis menggunakan uji regresi berganda, uji koefisien 

determinasi, dan uji beda. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan 

menggunakan program IBM SPSS Statistics 26 untuk pengolahan data penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data demografi pada tabel 1, penelitian ini melibatkan 204 partisipan 

dengan riwayat NSSI, dimana mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 147 orang, dibandingkan dengan reponden laki-laki yang berjumlah 57 

orang. Seluruh responden berada pada fase emerging adulthood dengan rentang 

usia 18-25 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden 

memiliki pendidikan SLTA/sederajat (60,8%), diikuti S1 (35,2%), sedangkan sisanya 

berasal dari tingkat pendidikan lain dalam jumlah kecil. Dilihat dari status aktivitas, 

responden didominasi oleh pelajar/mahasiswa (48%) dan individu bekerja (35%). 

Selain itu, mayoritas responden tinggal bersama orang tua lengkap (66%), diikuti 

tinggal dengan salah satu orang tua (14%) dan tinggal sendiri (12%). Adapun riwayat 

NSSI yang dilaporkan oleh sebagian responden menunjukkan bahwa, sebanyak 40% 

melakukan NSSI lebih dari 12 bulan yang lalu, namun 49% lainnya masih 

menunjukkan frekuensi NSSI dalam 6 bulan terakhir. 

 

Tabel 1. Data Demografi 

Kriteria Variabel Jumlah % 

Jenis Kelamin Laki-laki 57 28%  
Perempuan 147 72% 

Usia 18-21 79 39% 

 22-25 125 61% 

Pendidikan Terakhir SD 1 0,5% 

 SLTP/Sederajat 1 0,5% 

 SLTA/Sederajat 124 60,8% 

 D3 5 2,5% 

 S1 72 35,2% 

 S2 1 0,5% 

Status Aktivitas Bekerja 71 35% 

 Pelajar/Mahasiswa 98 48% 

 Tidak bekerja 8 4% 

 Mahasiswa sambil 

bekerja 

27 13% 

Status Tempat Tinggal Orang tua (lengkap) 133 66% 

 Orang tua (salah satu) 28 14% 

 Kakek/Nenek 5 2% 

 Saudara (adik/kakak) 7 3% 

 Saudara beda KK 2 1% 

 Sendiri 24 12% 

 Suami 5 2% 

Riwayat Melakukan NSSI < 1 bulan terakhir 28 14% 

 < 3 bulan terakhir 32 16% 

 < 6 bulan terakhir 38 19% 

 < 12 bulan terakhir 23 11% 

 > 12 bulan terakhir 83 40% 

Total  204 100% 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

Sugiyono (2018) menyatakan nilai signifikansi (Asymp. Sig./p-value) 

berfungsi sebagai dasar untuk uji normalitas. Apabila nilai sig. lebih besar dari 0,05 

(sig>0,05), maka data dianggap terdistribusi normal, namun jika sig. kurang dari 0,05 

(sig<0,05), maka data dianggap tidak terdistribusi normal. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

pada tabel di atas menghasilkan 0,200 (0,200>0,05), hasil tersebut menunjukkan 

bahwa seluruh data pada penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  F Sig. 

Keberfungsian Keluarga* 

Regulasi Emosi Between 

Groups 

 
Deviation from 

Linearity 

.937 .573 

Self Compassion* Regulasi 

Emosi 

 .837 .778 

 

Linearitas hubungan antar variabel dapat ditentukan berdasarkan pada nilai 

signifikansi pada Deviation form Linearity dengan batas 0,05. Jika nilai lebih dari 

angka tersebut maka data menunjukkan hubungan yang linear, namun sebaliknya 

apabila data kurang dari 0,05 maka data tidak menunjukkan hubungan yang linear 

(Sugiyono, 2018). Berdasarkan hasil analisis linearitas pada tabel di atas, 

menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga dengan kesulitan regulasi emosi 

memiliki nilai sig>0,05 (sig=0,573). Kemudian untuk self compassion dengan 

kesulitan regulasi emosi, memiliki nilai sig>0,05 (sig=0,778). Karena kedua hasil 

analisis tersebut di atas angka 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel-

variabel pada penelitian ini memiliki hubungan yang linear. 

 

Tabel 4. Uji Regresi Berganda – Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 Keberfungsian 

Keluarga 

-,211 ,135 -,117 -1,556 ,121 

Self Compassion -,380 ,077 -,371 -4,925 ,000 

 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda secara parsial, variabel keberfungsian 

keluarga memiliki nilai sig=0,121 (sig>0,05), yang menunjukkan bahwa 

keberfungsian keluarga tidak memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kesulitan 

regulasi emosi pada individu emerging adulthood dengan NSSI. Degan demikian, 

hipotesis pertama (Ha¹) ditolak. Sementara itu, variabel self compassion memperoleh 

nilai sig=0,000 (sig<0,05), yang menunjukkan bahwa self compassion memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap kesulitan regulasi emosi individu emerging 

adulthood dengan NSSI. Artinya, semakin tinggi self compassion yang dimiliki 

individu maka kesulitan regulasi emosi akan semakin rendah, sebaliknya apabila 
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tingkat self compassion semakin rendah, maka kesulitan regulasi emosi akan 

semakin meningkat. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (Ha²) 

diterima. 

 

Tabel 5. Uji Regresi Berganda – Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 7073,426 2 3536,713 25,036 ,000b 

 

Berdasarkan hasil analisis uji berganda simultan, nilai sig yang diperoleh 

=0,000 (sig<0,05), hasil tersebut menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga dan 

self compassion secara simultan memiliki pengaruh terhadap kesulitan regulasi 

emosi individu emerging adulthood dengan NSSI. Dengan kesimpulan hipotesis 

ketiga (Ha³) diterima. 

 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,447a ,199 ,191 11,88542 

 

Berdasrkan hasil uji koefisien determinasi, menunjukkan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0.191 yang berarti keberfungsian keluarga dan self compassion 

berkontribusi sebesar 19,1% terhadap kesulitan regulasi emosi pada emerging 

adulthood dengan NSSI di Kabupaten Karawang. Sementara 80,9% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari penelitian ini. 

 

Tabel 7. Uji Beda Independen Sampel t Test 

Variabel Jenis Kelamin Mean Sig Sig. 

Kesulitan 

Regulasi Emosi 

Perempuan 51.1293 .235 ,000 

Laki-laki 40.6667  ,000 

 

Uji beda berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa nilai sig pada 

variabel kesulitan regulasi emosi = 0,000 dimana nilai ini di bawah 0.05, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan terhadap kesulitan regulasi emosi berdasarkan jenis 

kelamin. 

 

Tabel 8. Uji beda One Way Anova 

ANOVA 

Kategori Variabel Mean Square F Sig 

Status Aktivitas Kesulitan Regulasi Emosi 1076,565 6,679 ,000 

 

Berdasarkan hasil uji beda yang dilakukan menggunakan one way anova, 

status aktivitas menunjukkan sig= 0,000 (sig<0,05), yang disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan pada kesulitan regulasi emosi berdasarkan status 

aktivitas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor keberfungsian 

keluarga dan self compassion terhadap regulasi emosi pada emerging adulthood 
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dengan NSSI di Kabupaten Karawang. Berdasarkan hasil uji regresi berganda 

secara simultan menunjukkan bahwa, secara bersama-sama keberfungsian keluarga 

dan self compassion memiliki pengaruh terhadap kesulitan regulasi emosi pada 

emerging adulthood dengan NSSI. Selain itu, berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,191, yang artinya 

keberfungsian keluarga dan self compassion secara bersama-sama memberikan 

kontribusai sebesar 19,1% terhadap kesulitan regulasi emosi emerging adulthood 

dengan NSSI. Sementara 80,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini, seperti jenis kelamin, kepribadian neurotik, biologis, 

sistem otak, kelekatan, dan dukungan sosial (Darapatni & Swandi, 2024). 

Berbeda dengan hasil regresi berganda secara simultan, hasil uji regresi 

berganda secara parsial menunjukkan bahwa variabel keberfungsian keluarga tidak 

memiliki pengaruh negatif siginifikan terhadap kesulitan regulasi emosi pada 

emerging adulthood dengan NSSI di Kabupaten Karawang. Hasil penelitian ini tentu 

berbeda dengan sejumlah penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa adanya 

hubungan serta pengaruh antara keberfungsian keluarga dengan regulasi emosi. 

Seperti penelitian Margaretta dan Risnawaty (2021) yang mengatakan bahwa 

keberfungsian keluarga mempengaruhi regulasi emosi sebesar 27.4%. Hasil 

penelitian yang berbeda ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

dijelaskan dari beberapa perspektif. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Margaretta dan Risnawaty (2021), 

Widyaswara dkk. (2022), serta Farih dan Wulandari (2021) mengukur regulasi pada 

populasi umum, sehingga keberfungsian keluarga ditemukan memiliki peran dalam 

membantu individu dalam perkembangan regulasi emosi. Berbeda dengan penelitian 

ini, regulasi emosi lebih difokuskan pada individu dengan riwayat NSSI, dimana 

kesulitan dalam regulasi emosi sudah menjadi karakteristik yang melekat. Hal 

tersebut didukung dengan hasil penelitian (Dagani dkk, 2025), yang mengatakan 

bahwa meskipun individu memiliki faktor protektif seperti hubungan keluarga yang 

positif, tekanan emosional yang intens serta tekanan traumatis yang dialami dapat 

mengurangi efek perlindungan dari faktor tersebut, sehingga menyebabkan individu 

lebih mengandalkan perilaku NSSI sebagai mekanisme coping untuk mengatasi 

emosi yang intens, yang pada akhirnya membuat peran keluarga menjadi kurang 

berpengaruh terhadap regulasi emosi pada individu dengan NSSI. Selain itu, pada 

fase emerging adulthood peran orang tua dan keluarga cenderung berkurang dalam 

kehidupan individu. Pada fase ini, individu lebih banyak menjalin kelekatan dengan 

teman sebaya yang berperan penting dalam berbagi emosi, pikiran, dan 

pengalaman, Santrock (dalam Ulfa dkk., 2025). 

Disisi lain, hasil analisis uji regresi berganda secara parsial yang dilakukan 

pada variabel self compassion menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

siginifikan terhadap kesulitan regulasi emosi pada emerging adulthood dengan NSSI 

di Kabupaten Karawang. Temuan ini di dukung oleh hasil beberapa penelitian 

terdahulu, seperti penelitian Octasya dan Antika (2023) yang menyatakan bahwa 

pengaruh self compassion terhadap regulasi emosi sebesar 55,1% pada siswa SMP. 

Selain itu, Melinda dkk. (2024) menemukan bahwa self compassion memiliki dampak 

82,1% pada regulasi emosi di antara para pengajar anak-anak berkebutuhan khusus. 

Lebih lanjut, Natania dan Soetikno (2024) mengungkapkan bahwa self compassion 

memiliki pengaruh sebesar 32,6% terhadap regulasi emosi. Pada penelitian ini, 

individu dengan tingkat self compassion yang rendah akan cenderung mengalami 
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kesulitan regulasi emosi yang lebih tinggi, sehingga NSSI digunakan sebagai cara 

untuk meredakan emosional yang dirasakan. 

Rendahnya self-kindness, common humanity dan mindfulness, masing-

masing berkontribusi menumbuhkan emosi negatif yang awalnya sudah ada menjadi 

semakin kuat. Hasil penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Khairunnisa dkk. (2022) 

mengungkapkan bahwa subjek yang melakukan NSSI menggunakan perilaku NSSI 

sebagai upaya penyaluran emosi yang memuncak. Hal tersebut dilakukan karena 

subjek merasa frustasi terhadap kondisi saat tidak memiliki kemampuan dalam 

mengontrol emosi yang dialami. Sementara itu, tingkat self compassion yang tinggi 

berkaitan dengan menurunnya tingkat kesulitan dalam regulasi emosi. Menurut Neff 

(dalam Natania & Soetikno, 2024), dibandingkan menghakimi diri dengan keras, 

tingkat self compassion yang tinggi dapat membantu mengatasi perasaan negatif 

yang mendorong proses pemulihan emosional. Hasmarlin dan Hirmaningsih (2019) 

mengatakan, tingkat self compassion yang tinggi berfungsi sebagai sistem 

pertahanan internal yang membantu individu dalam mengatasi situasi emosional 

yang tidak menyenangkan, karena individu dengan self compassion tinggi biasanya 

lebih baik dalam menerima, memahami, dan menunjukkan welas asih terhadap diri 

sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui arah 

pengaruh antara variabel keberfungsian keluarga dan self compassion terhadap 

kesulitan regulasi emosi pada emerging adulthood dengan NSSI di Kabupaten 

Karawang. Hasil analisis menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga memiliki arah 

negatif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kesulitan regulasi emosi pada 

emerging adulthood dengan NSSI. Dengan kesimpulan, semakin tinggi tingkat 

kebrfungsian keluarga maka kesulitan regulasi emosi akan semakin rendah. 

Sebaliknya, apabila tingkat keberfungsian keluarga rendah, maka kesulitan regulasi 

emosi akan semakin tinggi. Sementara itu self compassion memiliki arah pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap kesulitan regulasi emosi pada emerging adulthood 

dengan NSSI. Dengan arti, semakin tinggi tingkat self compassion maka akan 

semakin mengurangi tingkat kesulitan individu dalam meregulasi emosi. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat self compassion yang dimiliki, maka akan membuat kesulitan 

regulasi emosi semakin meningkat. 

Adapun hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin pada kesulitan regulasi 

emosi menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara perempuan dan laki-laki. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Irene dan Subroto (2026) yang menyatakan 

bahwa perempuan memiliki tingkat kesulitan regulasi emosi yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Lebih lanjut Yudhita dan Soetikno (2024) menjelaskan bahwa 

perempuan cenderung menggunakan respons yang berfokus secara internal dan 

pasif, seperti merenung serta menyalahkan diri sendiri dalam mengatur emosi. 

Sementara itu, laki-laki lebih cenderung menggunakan strategi penekanan atau 

penghindaran emosi. Selain berdasarkan jenis kelamin, hasil uji beda berdasarkan 

status aktivitas juga menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada kesulitan 

regulasi emosi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok pelajar/mahasiswa 

memiliki tingkat kesulitan regulasi emosi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

lainnya dalam penelitian ini. Temuan tersebut sejalan dengan Aryansah dan Sari 

(2021) yang menyatakan bahwa individu yang mengalami tekanan akademik serta 

berbagai permasalahan lainnya cenderung mengalami kesulitan dalam meregulasi 

emosi. 
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Ditinjau dari data demografi berdasarkan jenis kelamin, mengindikasikan 

bahwa sebagian besar responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 

perempuan. Hasil tersebut selaras dengan temuan Arinda dan Mansoer (2021) yang 

menyatakan bahwa perilaku NSSI cenderung lebih sering dilaporkan pada 

perempuan dan bersifat episodik. Lebih lanjut Lutz dkk. (2023) juga menjelaskan 

bahwa alasan perempuan lebih rentan dengan perilaku NSSI disebabkan karena 

perempuan cenderung mengalami tekanan psikologis yang tinggi dan lebih sering 

mengalami emosi negatif dibandingkan dengan laki-laki. Individu yang melakukan 

NSSI memiliki tujuan agar bisa mendapatkan kepuasan, dengan cara mengubah 

penderitaan psikologis menjadi penderitaan fisik (Putri & Rahmasari, 2021). Lebih 

lanjut Fadhila dan Syafiq (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa berbagai 

macam alasan individu melakukan NSSI meliputi permasalahan keluarga, putus 

cinta, pengalihan perasaan yang mengganggu, dan pelampiasan terhadap emosi 

yang negatif. Temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian ini, dimana 

sebagian responden melaporkan perilaku NSSI dilakukan karena mengalami 

berbagai tekanan seperti, permasalahan keluarga, stress, putus cinta, dan perasaan 

kesulitan dalam mengekspresikan emosi, yang pada akhirnya dilampiaskan melalui 

berbagai tindakan fisik seperti menyayat, memukul kepala, mencubit, dan membakar 

bagian tubuh tertentu. 

 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

keberfungsian keluarga tidak memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kesulitan 

regulasi emosi pada individu emerging adulthood dengan NSSI, sedangkan self 

compassion menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap kesulitan regulasi 

emosi pada individu emerging adulthood dengan riwayat NSSI. Hal ini 

mengindikasikan bahwa individu dengan self compassion yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, sementara 

rendahnya self compassion berkaitan dengan meningkatnya kesulitan regulasi emosi 

dan kecenderungan menggunakan NSSI sebagai mekanisme coping yang 

maladaptif. Namun, ketika keberfungsian keluarga dan self compassion diuji secara 

simultan, keduanya secara bersama-sama berpengaruh sebesar 19,1% terhadap 

regulasi emosi pada individu dengan NSSI di Kabupaten Karawang, sedangkan 

80,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini, seperti jenis kelamin, 

kepribadian neurotik, biologis dan sistem otak, kelekatan dan dukungan sosial. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi regulasi emosi pada emerging adulthood dengan NSSI, 

serta memperluas karakteristik responden sehingga dapat memberikan 

perbandingan yang lebih jelas antara individu dengan riwayat NSSI dan individu 

tanpa riwayat NSSI. 
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